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ANALISIS PENAWARAN TENAGA KERJA WANITA MENIKAH PADA 
USAHA DAGANG SEKTOR INFORMAL DI KOTA MAKASSAR 
Helki lugis pamila 
Madris 
Fatmawati 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
penawaran tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di 
Kota Makassar. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendapatan, pendidikan, umur, jumlah tanggungan keluarga, non labor income, 
lama bekerja sebagai pedagang, dan jenis usaha dagang. Data yang digunakan 
adalah data primer dengan 90 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara, observasi, dan koesioner yang berhubungan dengan 
penelitian ini.  Dianalisis dengan model regresi berganda menggunakan program 
SPSS versi 22.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan jumlah tanggungan keluarga 
dan jenis usaha dagang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penawaran 
tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di Kota 
makassar. Variabel umur dan non labor income berpengaruh negatif dan 
signifkan terhadap penawaran tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang 
sektor informal. Sementara variabel pendidikan dan lama bekerja sebagai 
pedagang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penawaran tenaga 
kerja wanita menikah pada usaha dagang sektor informal. 
Kata kunci : pendapatan, pendidikan, umur, jumlah tanggungan keluarga, non 
labor income, lama bekerja sebagai pedagang, jenis usaha dagang, 












ANALYZE OF THE MARRIED WOMEN LABOR SUPPLY IN THE 
INFORMAL SECTOR OF TRADING IN MAKASSAR CITY 
 




This study aims  to analyze and to find out the impact of the married women labor 
supply  in the informal sector of trading. Income, education, age, number of 
dependents, non labor income, the length of business, and type of business trade 
are the independent variables used in this study. The data used are primary data 
collected from interviews with 90 respondents. Techniques Conducted by 
interview, observation, and koesioner associated with this research. analyzed by 
multiple linear regression and Data areprocessed using SPSS version 22.0. 
The results of this study show that income, number of dependents and the type of 
trading business give a significant and positive effect on the married women labor 
supply  in the informal sector of trading in the city of Makassar. age and non-labor 
income has a significant and negative effect on the married women labor supply  
in the informal sector of trading. While the variables are not significant effect on 
labor supply of married women in the informal sector of trading in the city of 
Makassar is the education and lenght of business. 
Key words :  income, education, age, number of dependents, non labor income, 
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1.1 Latar belakang 
Tenaga kerja wanita memiliki peran dalam proses pembangunan sejalan 
dengan perkembangan sektor ketenagakerjaan. Sekarang tugas dan peran 
wanita semakin berkembang lebih luas lagi. Wanita saat ini tidak hanya memiliki 
kegiatan di dalam lingkup rumah tangga, tetapi banyak di antara bidang-bidang 
kehidupan di masyarakat membutuhkan kehadiran wanita di dalam 
penanganannya, sehingga peran wanita dalam ikut menopang kehidupan dan 
penghidupan keluarga semakin nyata (Eliana, Novita dan Ratina, 2007).  
Di Indonesia, peluang kaum wanita semakin besar untuk ikut serta dalam 
proses pembangunan.  Di samping itu, masyarakat sadar bahwa peranan 
perempuan dalam pembangunan tidak bisa dipisahkan dengan perannya 
sebagai ibu di dalam lingkungan keluarga, yakni sebagai ibu rumah tangga. 
Fungsi ibu lebih dikaitkan dengan peran mereka sebagai pendamping suami dan 
pengasuh anak. Namun, seiring dengan kemajuan ekonomi dan meningkatnya 
pendidikan wanita maka banyak ibu rumah tangga saat ini yang tidak hanya 
berfungsi sebagai manajer rumah tangga, tetapi juga ikut berkarya di luar rumah 
(Tjaja, 2000). 
Angkatan kerja wanita di Kota Makassar mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan beberapa tahun belakangan ini. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (2013) mengenai presetase jumlah pekerja per-kabupaten di Sulsel, 




yaitu sebesar 16,44 persen, diikuti Kabupaten Gowa sebesar 14,05 persen, 
Kabupaten Bone sebesar 10,47 persen, sedangkan presentase pekerja wanita 
terkecil adalah Kabupaten Selayar yaitu sebesar 1,40 persen. Peningkatan 
angkatan kerja wanita yang cukup tinggi memberikan indikasi bahwa kesadaran 
wanita untuk aktif berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi semakin besar. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli menunjukkan bahwa 
lapangan pekerjaan yang menarik bagi wanita umumnya adalah sektor 
perdagangan, jasa, industri pengolahan dan perbankan. 
Tenaga kerja wanita lebih banyak bekerja di sektor jasa dan sektor 
perdagangan. Pada tahun 2013 jumlah tenaga kerja wanita yang bekerja di 
sektor perdagangan meningkat menjadi 40,61 persen dari 37,09 persen pada 
tahun 2012. Sama halnya dengan sektor perdagangan yang dominan dalam 
menyerap tenaga kerja wanita, jenis pekerjaan pada kelompok tenaga usaha 
dagang juga nampak dominan. Selain itu, dari tahun 2011 hingga 2013 jumlah 
maupun persentase wanita yang bekerja sebagai tenaga usaha dagang terus 
meningkat. 
Terjadi peningkatan dari segi jumlah maupun tingkat persentase wanita 
yang bekerja sebagai tenaga usaha dagang selama tiga tahun terakhir. Pada 
tahun 2011 dengan jumlah sebesar 43.249 jiwa dan persentase sebesar 21,19 
persen meningkat pada tahun 2012 menjadi 61.009 jiwa atau sekitar 31,37 
persen. Hingga pada tahun 2013 jumlah wanita yang bekerja sebagai tenaga 
usaha dagang juga meningkat menjadi 64.043 jiwa atau sekitar 43,14 persen 
(Badan Pusat Statistik, 2014). 
Sulitnya mendapatkan pekerjaan dengan tingkat pendapatan yang layak 




Trisnawati (2003), mudah bagi wanita masuk ke pasar kerja dengan pendidikan 
yang cukup baik dan keterampilan yang lumayan, tetapi bila sudah menikah, 
maka sulit baginya untuk mengisi peluang yang ada serta mendapatkan upah 
yang sesuai dengan yang diharapkannya. 
Keputusan untuk memasuki pasar kerja yang harus diambil oleh wanita 
menikah sangatlah kompleks, dimana keputusan tersebut sangat bergantung 
pada latar belakang individu dan juga pengaruh keluarga. Keputusan ini 
menyangkut berapa banyak waktu yang akan dihabiskan untuk bekerja dan 
berapa banyak waktu yang digunakan untuk aktivitas dalam rumah tangga 
perhari atau perminggu. Hal ini erat kaitannya dengan leisure time yang dimiliki 
wanita menikah. Leisure time Secara otomatis akan cenderung berkurang ketika 
wanita menikah memilih untuk bekerja. Waktu yang dicurahkan seorang wanita 
dalam kegiatan pencarian nafkah mendapatkan imbalan berupa pendapatan. 
Sehingga seorang wanita dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan 
keluarga (Anggraini, 2011). 
Kesulitan ekonomi dan tuntutan biaya kehidupan yang semakin tinggi, telah 
mendorong sebagian besar kaum wanita untuk ikut berperan dalam 
meningkatkan pendapatan keluarganya. Bagi kaum wanita yang telah 
berkeluarga, umumnya mereka bekerja untuk menambah penghasilan suami 
demi mencukupi kehidupan sehari-hari. Sedangkan bagi mereka yang belum 
menikah, mereka umumnya bekerja untuk membantu kehidupan orang tua 
maupun saudaranya. Wanita saat ini tidak hanya berperan sebagi ibu rumah 
tangga, bahkan saat mereka bekerja, pendapatannya secara maksimal 




Pada umumnya wanita memulai usahanya untuk menambah penghasilan 
keluarga, tetapi tidak sedikit pada akhirnya usaha mereka menjadi sumber 
penghasilan utama keluarga. Wanita pengusaha ini seringkali menghabiskan 
jumlah waktu  yang sama dalam usaha mereka seperti para lelaki, ini berarti 
mereka menghadapi beban kerja yang berat karena masih harus menjalankan 
tanggung jawab rumah tangga mereka setelah seharian berbisnis. Anak-anak 
kecil biasanya diurusi oleh ibu mereka di lokasi usaha.  
Kehadiran sektor informal telah berhasil memberi pekerjaan bagi sebagian 
besar penduduk. Diperkirakan 68 persen angkatan kerja di Indonesia terlibat 
dalam sektor informal bahkan angka sekitar 90 persen usaha di Indonesia masuk 
dalam kategori UKM dan informal. Angka tersebut tidak berbeda dengan Kenya 
dengan sekitar 68 persen angkatan kerja terlibat dalam sektor dalam sektor 
informal (Bigsten 2000).Sektor informal menjadi salah satu sektor yang 
didalamnya banyak terdapat tenaga kerja wanita. Status pekerjaan dapat 
dijadikan petunjuk untuk mengetahui status pekerjaan formal dan informal. 
Indikasi berkembangnya sektor informal dapat dilihat melalui peningkatan jumlah 
pekerja dengan status berusaha sendiri tanpa dibantu orang lain, berusaha 
dengan dibantu buruh tidak tetap, pekerja tidak dibayar atau pekerja keluarga 
dan pekerja bebas. 
persentasi penduduk yang bekerja di sektor informal (berusaha sendiri 
tanpa dibantu orang lain, berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap, pekerja 
tidak dibayar atau pekerja keluarga dan pekerja bebas) lebih banyak dari 
penduduk wanita dibandingkan dengan penduduk laki-laki. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, jumlah penduduk 




penduduk laki-laki yang bekerja pada sektor informal lebih sedikit yaitu sebesar 
38,26 persen. Dilihat dari segi perkembangannya penduduk yang bekerja pada 
sektor informal terus menurun. Hingga pada tahun 2013 jumlah penduduk 
perempuan yang bekerja pada sektor informal yaitu sebesar 27,73 persen 
sedangkan laki-laki sebesar 26,33 persen. 
Persentase penduduk wanita yang bekerja pada sektor informal terus 
menurun, hal ini disebabkan jumlah penduduk wanita yang bekerja pada sektor 
informal juga menurun. Meskipun demikian, penduduk wanita kebanyakan 
bekerja pada sektor perdagangan. Selain itu berdasarkan jenis pekerjaan di Kota 
Makassar, jumlah penduduk wanita yang bekerja sebagai tenaga usaha 
penjualan terus meningkat. Tenaga usaha penjualan juga merupakan jenis 
pekerjaan yang dominan di antara kaum wanita. 
Sementara itu data Badan Pusat Statistik (2014) menunjukkan bahwa pada 
tahun 2011 ada sekitar 8,52 persen atau sekitar 59.110 perempuan di Kota 
Makassar yang bertindak sebagai kepala rumah tangga. Pada tahun 2012, 
jumlah penduduk perempuan Kota Makassar yang bertindak sebagai kepala 
rumah tangga meningkat sebesar 9,62 persen atau sekitar 66.645 jiwa dan pada 
tahun 2013 masih ada sekitar 8,63 persen yang menjadi kepala rumah tangga. 
Data tersebut menggambarkan bahwa masih banyak penduduk wanita yang 
bertindak sebagai kepala rumah tangga. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penting untuk melakukan 
penelitian mengenai faktor apa saja yang memepengaruhi wanita yang telah 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah pendapatan, pendidikan, umur, jumlah tanggungan keluarga, 
non labor income dan lama bekerja sebagai pedagang mempunyai 
pengaruh terhadap penawaran tenaga kerja wanita menikah pada 
usaha dagang sektor informal di Kota Makassar. 
2. Apakah ada perbedaan penawaran tenaga kerja wanita menikah 
berdasarkan jenis usaha dagang di Kota Makassar 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis apakah variabel pendapatan, pendidikan ,umur,  jumlah 
tanggungan keluarga, non labor income, dan lama bekerja sebagai 
pedagang mempunyai pengaruh terhadap penawaran tenaga kerja 
wanita menikah pada  usaha dagang sektor informal di Kota Makassar.  
2. Menganalisis apakah ada perbedaan penawaran tenaga kerja wanita 
menikah berdasarkan jenis usaha dagang di Kota Makassar 
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut : 
1. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori ekonomi pada 
bidang sumber daya manusia, khususnya masalah tenaga kerja 
wanita, serta dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dengan 




2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dan bahan masukan bagi instansi-instansi terkait dalam rangka 
menetapkan kebijakan, pembinaan, dan pengembangan tenaga kerja 






2.1 Sektor Informal 
Konsep sektor informal oleh Alfrida (2003) dikemukakan sebagai status 
hubungan kerja yang terdiri atas pekerja mandiri dengan bantuan tenaga lepas 
dan pekerja keluarga tanpa dibayar. Indikator kesejahteraan lain yang 
menunjukkan tingkat kesejahteraan adalah status pekerjaan penduduk, yakni 
kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan di suatu unit usaha. Status 
pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan.  
Dalam Sensus Penduduk 2010 status pekerjaan dibedakan menjadi: 
Berusaha sendiri adalah bekerja atau dengan menanggung resiko secara 
ekonomis, diantaranya dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang telah 
dikeluarkan dalam rangka usaha terebut, serta tidak menggunakan pekerja 
dibayar maupun tak dibayar. Termasuk yang sifatnya memerlukan teknologi atau 
keahlian khusus. 
Berusaha dibantu buruh tidak tetap atau buruh tidak dibayar adalah 
bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan menggunakan 
buruh/pegawai/karyawan tak dibayar dan buruh/karyawan/pegawai tidak tetap. 
Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar adalah berusaha atas resiko 
sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/pegawai/karyawan 
tetap yang dibayar. 
Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain 
atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji baik 




Pekerja bebas adalah pekerja yang tidak mempunyai majikan tetap, 
mencakup pekerja bebas di usaha pertanian dan nonpertanian. 
Pekerja keluarga atau pekerja tak dibayar adalah seseorang yang 
membantu orang lain yang berusaha tanpa mendapat upah/gaji atau imbalan 
baik beruapa uang atau pun barang. 
Status pekerjaan ini dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui status 
pekerjaan formal dan informal. Indikasi berkembangnya sektor informal dapat 
dilihat melalui peningkatan jumlah pekerja dengan status berusaha sendiri tanpa 
dibantu orang lain, berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap, pekerja tidak 
dibayar aatu pekerja keluarga dan pekerja bebas. 
 
2.2 Sektor Perdagangan 
Perdagangan dibagi menjadi dua subsektor, yaitu perdagangan besar dan 
perdagangan eceran. Perdagangan besar mencakup kegiatan pembelian dan 
penjualan kembali barang oleh pedagang dari produsen atau importir ke 
pedagang besar lainnya, pedagang eceran, perusahaan dan perusahaan nirlaba. 
Sedangkan pedagang eceran menyangkup kegiatan pedagang yang melayani 
konsumen perorangan atau rumah tangga tanpa merubah bentuk. 
2.3 Konsep Ketenagakerjaan 
2.3.1 Tenaga Kerja 
Apabila ditinjau secara umum pengertian tenaga kerja adalah 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk menghasilkan barang 
atau jasa dan mempunyai nilai ekonomis yang dapat berguna bagi 




usia. Dengan kata lain orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja 
(Maharani, 2012). 
Menurut Suryana (2000) tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 
antara 15 samapi 64 tahun. Menurut UU No. 13 tahun 2003 Pasal A1 ayat 
3 tentang Ketenagakerjaan: “tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.” 
Sedangkan menurut pendapat Djojohadikusumo (1987) tenaga kerja 
adalah semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja, termasuk 
mereka yang mengaggur meskipun bersedia dan sanggup bekerja dan 
mereka yang mengaggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja. 
Kenyataaan menunjukkan bahwa tidak semua tenaga kerja atau 
penduduk dalam usia kerja siap untuk bekerja, karena sebagian dari 
mereka masih bersekolah, mengurus rumah tangga, dan golongan lain-lain 
sebagai penerima pendapatan. Dengan kata lain semakin besar jumlah 
orang yang bersekolah dan yang mengurus rumah tangga, maka semakin 
kecil penyediaan tenaga kerja. Jumlah yang siap bekerja dan belum 
bersedia untuk bekerja, dipengaruhi oleh kondisi masing-masing keluarga, 
kondisi ekonomi dan sosial secara umum, serta kondisi pasar kerja itu 
sendiri (Fatmawati, 2014). 
 
2.3.2 Angkatan Kerja 
Angkatan kerja (labor force) adalah penduduk yang bekerja dan 
penduduk yang belum bekerja, namun siap untuk bekerja atau sedang 




yang bekerja adalah mereka yang melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang atau jasa untuk memperoleh penghasilan, baik 
bekerja penuh maupun tidak bekerja penuh. Tenaga kerja ini adalah 
penduduk yang berusia antara 15 sampai 64 tahun (Suryana, 2000). 
Mankiw (2006) medefinisikan angakatan kerja sebagai jumlah orang 
yang sedang bekerja dan orang yang menganggur. Tingkat pengangguran 
didefinisikan sebagai presentasi dari angkatan kerja yang tidak bekerja. 
 
2.4 Penawaran Tenaga Kerja  
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan 
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu 
tertentu. Dalam teori klasik sumber daya manusia (pekerja) merupakan individu 
yang bebas mengambil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga 
bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini 
didasarkan pada teori tentang konsumen, dimana setiap individu bertujuan untuk 
memaksimumkan kepuasan dengan kendala yang dihadapinya (Kurniati, 2012). 
Dalam lingkup mikro, penawaran tenaga kerja dicerminkan oleh jumlah 
waktu, yaitu waktu yang disepakati akan diisi dengan aktivitas yang biasanya 
dirinci dalam suatu kesepakatan kerja (Sudarsono, 1998). Kemudian Layard 
(1978) menyebutkan waktu kerja sebagai jumlah barang yang dapat dibeli 
dengan uang yang diperoleh dari kerja. Dengan demikian waktu yang tersedia 
akan terdiri dari waktu kerja (jumlah barang) dan waktu luang. Jumlah waktu 
kerja dalam sehari adalah 16 jam dikurangi dengan waktu luang. Keputusan 
individu untuk menambah atau mengurangi waktu luang dipengaruhi oleh 




kerja, dan faktor lainnya seperti selera dan karakteristik (Ehrenberg dan Ronald 
G, 2000). 
Menurut Alfrida (2003), Penawaran atau penyediaan tenaga kerja 
mengandung pengertian jumlah penduduk yang sedang dan siap untuk bekerja 
serta pengertian kualitas usaha kerja yang diberikan. Secara umum penyediaan 
tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jumlah penduduk, jumlah 
tenaga kerja, jumlah jam kerja, pendidikan, produktivitas dan lain-lain. 
Penyediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan struktur umur. 
Semakin banyak unsur penduduk dalam umur anak-anak semakin kecil jumlah 
yang tergolong tenaga kerja. 
 
2.5 Teory Backward Bending Supply Curve 
Ehrenberg dan Smith (2000) dalam Fatmawati (2014) teori keputusan 
untuk bekerja mengasumsikan adanya waktu yang tidak dapat digantikan oleh 
orang lain, seperti menghabiskan waktu untuk makan, tidur, dan lain-lain, pada 
umumnya sebanyak 8 jam perhari. Sisa waktu masih 16 jam perhari dapat 
dialokasikan untuk bekerja atau leisure. Permintaan waktu untuk leisure dapat 
dipertimbangkan sebagai suatu kebijakan dari jumlah waktu yang ditawarkan 
untuk bekerja. 
Teori alokasi waktu kerja didasarkan pada teori utilitas. Dalam teori ini, 
Adam Smith menyatakan bahwa alokasi waktu individu dihadapkan pada dua 
pilihan yaitu bekerja atau tidak bekerja untuk menikmati waktu luangnya. Dengan 
bekerja berarti akan menghasilkan upah yang selanjutnya akan meningkatkan 
pendapatan. Meningkatnya pendapatan dapat digunakan untuk membeli barang-




diterima akan berbanding lurus dengan alokasi waktu kerja yang digunakan 
(Wulandari, 2013). 
Menurut Binger, R.Bian dan Hoffman (1988) pekerja akan meningkatkan 
waktu kerjanya (less leisure) jika upah yang diterima rendah, dan akan 
mengurangi waktu kerjanya (more leisure) jika upah yang diterima tinggi. Namun, 
dalam analisis ini ditemui keadaan yang sebaliknya yaitu kurva penawaran 
tenaga kerja berselop positif untuk pendapatan yang rendah. Hal ini disebabkan 
karena adanya kekakuan dari pekerja dalam menetukan preferensi antara upah 
dan waktu santai. 
Menurut McConnell dan Brue (1995), setiap individu yang memutuskan 
bagaimana mengalokasikan waktu yang dimilikinya di antara pilihan untuk 
bekerja (work) atau santai (leisure) mengasumsikan bahwa setiap individu 
memiliki sejumlah waktu tersedia yang tetap. Bekerja adalah waktu yang 
digunakan untuk melakukan suatu aktivitas (job) yang dibayar. Sedangkan santai 
adalah semua jenis aktivitas yang tidak memperoleh bayaran, misalnya istirahat, 
dan sebagainya. 
Sehubungan dengan beberapa teori yang diungkapkan di atas maka 
Backward Bending Supply adalah penawaran tenaga kerja yang dilihat dari 
perspektif tingkat upah dan jumlah jam kerja. Setiap manusia akan berusaha 
memenuhi kebutuhannya dan mencapai utilitas tertinggi. Utilitas yang dimaksud 
adalah baik dalam bentuk upah dan leisure. Adapun kurva penawaran Backward 
Bending merupakan kurva membalik yang menghubungkan antara peningkatan 
tingkat upah dan jumlah jam kerja. 
Besarnya pengaruh perubahan tingkat upah terhadap perubahan waktu 




efek subsitusi. Peningkatan jam kerja terjadi apabila efek subsitusi lebih dominan 
dibandingkan dengan efek pendapatan. Sebaliknya, apabila efek pendapatan 
lebih dominan dibandingkan dengan efek subsitusi, maka individu berupaya 
untuk mengurangi waktu kerja dan menikmati lebih banyak waktu luang. Dengan 
demikian, apabila efek pendapatan lebih besar dibandingkan efek substitusi 
maka akan terjadi backward bending labor supply curve. 
Pada posisi awal jumlah upah meningkat seiring dengan penambahan 
jumlah jam kerja, dengan kata lain pada kondisi ini slope yang ditunjukkan 
merupakan slope positif. Kemudian pada titik tertentu pekerja telah mencapai 
tingkat tertentu yakni ketika mereka telah merasa telah tercukupi dan puas 
terhadap upah yang mereka peroleh. Kemudian pekerja tersebut tidak lagi 
menambah jumlah jam kerja melainkan mengurangi jam kerja tersebut guna 
mendapatkan leisure dan menghabiskan waktu mereka tidak hanya untuk 
bekerja tetapi kegiatan lain. 
 
2.6 Partisipasi Tenaga Kerja Wanita dalam Kegiatan Ekonomi 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2009) yang disebut Tenaga Kerja 
(Manpower) adalah seluruh penduduk dalam usia kerja (berusia 15 tahun atau 
lebih) yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa Dari dua pengertian 
diatas dapat disederhanakan bahwa tenaga kerja adalah sumber daya manusia 
yang mampu bekerja dan mempunyai nilai ekonomis yaitu memproduksi baran 
dan jasa, termasuk di dalamnya wanita yang juga merupakan tenaga produktif. 
Penyediaan kesempatan kerja bagi wanita menjadi begitu penting 
keberadaannya. Hal tersebut menjadi beralasan karena wanita khususnya dari 




keluarganya bahkan acap kali memberikan sumbangan yang besar bagi 
kelangsungan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Kartasasmita, 1996). 
Sesuai dengan teori penawaran tenaga kerja, tingkat upah yang diterima 
seseorang akan berpengaruh terhadap jam kerja. Sedangkan waktu senggang 
atau leisure diasumsikan digunakan untuk kegiatan rumah tangga yang antara 
lain mengasuh anak. Dari beberapa tulisa dan penelitian yang telah dilakukan 
mengungkapkan bahwa faktor sosial, ekonomi, dan demografi merupakan faktor-
faktor utama yang mempengaruhi jam kerja para pekerja. Faktor tersebut antara 
lain upah, faktor umur, tempat tinggal, umur anak, jumlah anak, tingkat 
pendidikan, pendapatan rumah tangga, status pekerjaan, status perkawinan 
serta pengalaman kerja. Meskipun demikian tidak berarti faktor-faktor lain diluar 
faktor sosial ekonomi dan demografi tidak berpengaruh terhadap jam kerja. 
Faktor sosial, budaya, psikologi dan lingkungan dimana pekerja berada kadang-
kadang cukup menentukan jam kerja yang akan digunakan oleh pekerja.  
2.7 Hubungan Antara Variabel 
2.7.1 Hubungan Penawaran Tenaga Kerja dengan Pendapatan 
Pendapatan adalah pengahasilan yang berbentuk uang maupun 
bahan bentuk lain yang dapat diuangkan dari hasil usaha yang dilakukan 
oleh seseorang. Pendapatan juga dapat mempengaruhi partisipasi kerja 
atau alokasi waktu seseorang. 
Secara teoritis terdapat hubungan erat antara jumlah jam kerja dan 
pendapatan, waktu sehari karena kenaikan tingkat pendapatan akan 
menghasilkan harga waktu sehingga sebagian orang cenderung 
menambah jam kerja untuk menambah upah yang lebih besar. Pada sisi 




mengurangi penggunaan alokasi waktu kegiatan kerja dan menambah 
waktu luangnya (Bellante, Don dan Jackson, 1990). 
Dalam ekonomi neoklasik penyediaan atau penawaran tenaga kerja 
akan bertambah bila tingkat upah bertambah. Sebaliknya permintaan 
terhadap tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah meningkat. Dengan 
asumsi bahwa semua pihak mempunyai informasi yang lengkap mengenai 
pasar kerja, maka teori neoklasik beranggapan bahwa jumlah penyediaan 
tenaga kerja selalu sama dengan permintaan (Suparmoko, 2000). 
Secara teoritis, apabila upah meningkat dengan asumsi jam kerja 
yang sama, maka pendapatan akan bertambah. Sehingga kita akan 
menjumpai ibu rumah tangga yang bekerja merasa tidak perlu lagi 
membantu suami untuk mencari nafkah, akibatnya tingkat partisipasi 
angkatan kerja akan berkurang, dengan demikian supply tenaga kerja yang 
efektif akan berkurang. Keadaan perekonomian dapat mendesak 
seseorang untuk bekerja memenuhi kebutuhannya, misalnya dalam satu 
keluarga harus bekerja semua apabila pendapatan suami tidak mencukupi 
kebutuhan keluarga, atau seorang mahasiswa yang tamat tidak mau 
bekerja karena perekonomian orang tua sangat memadai, atau seorang 
istri tidak perlu bekerja karena perekonomian suami sudah mencukupi.  
Supply atau penawaran tenaga kerja adalah suatu hubungan antara 
tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja. Seperti halnya penawaran, 
demand atau permintaan tenaga kerja juga merupakan suatu hubungan 
antara upah dan jumlah tenaga kerja. Motif perusahaan mempekerjakan 
seseorang adalah untuk membantu memproduksi barang atau jasa yang 




terhadap tenaga kerja bergantung pada besaran permintaan masyarakat 
terhadap barang yang diproduksi perusahaan itu. Oleh karenanya, 
permintaan terhadap tenaga kerja merupakan permintaan turunan (derived 
demand).  
 
2.7.2 Hubungan Penawaran Tenaga Kerja dengan Pendidikan 
Pasar tenaga kerja dapat digolongkan menjadi pasar tenaga kerja 
terdidik dan pasar tenaga kerja tidak terdidik. Menurut Simanjuntak (1998), 
kedua bentuk pasar tenaga kerja tersebut berbeda dalam beberapa hal. 
Pertama, tenaga terdidik pada umumnya mempunyai produktivitas kerja 
lebih tinggi daripada yang tidak terdidik. Produktivitas pekerja pada 
dasarnya tercermin dalam tingkat upah dan penghasilan pekerja, yaitu 
berbanding lurus dengan tingkat pendidikannya. Kedua, dari segi waktu, 
supply tenaga kerja terdidik haruslah melalui proses pendidikan dan 
pelatihan. 
Menurut Damayanti (2011) kesempatan yang lebih terbuka pada 
wanita untuk melanjutkan pendidikannya membawa konsekuensi untuk 
tidak segera memasuki jenjang perkawinan. Pada gilirannya dengan 
semakin tinggi pendidikan akan semakin besar partisipasinya dalam 
angkatan kerja. Pendidikan yang diperoleh wanita juga akan memperkuat 
persiapannya untuk memasuki kehidupan keluarga yang sejahtera.   
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 
diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 




dan teknologi, sehingga akan meningkatkan produktivitas yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan keluarga (Grossmann, 1999). 
Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Karena, pendidikan dianggap mampu 
untuk menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola 
pikir dan cara bertindak yang modern. Sumber daya manusia seperti inilah 
yang diharapkan mampu menggerakkan roda pembangunan ke depan. 
Salah satu upaya dalam mewujudkan relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan pembangunan ini dikenal dengan kebijakan link and match. 
Kebijakan ini bertujuan untuk mengoptimalkan dan mengefisienkan sumber 
daya manusia dengan sistem pendidikan. Semakin selaras struktur tenaga 
kerja yang disediakan oleh sistem pendidikan dengan struktur lapangan 
kerja maka semakin efisienlah sistem pendidikan yang ada. Karena dalam 
pengalokasian sumber daya manusia akan diserap oleh lapangan kerja 
(Adi Setiawan, 2010). 
 
2.7.3  Hubungan Penawaran Tenaga Kerja dengan Umur 
Penduduk Indonesia termasuk dalam struktur umur muda, ini dapat 
dilihat dari bentuk piramida penduduk Indonesia. Meskipun pertambahan 
penduduk dapat ditekan tetapi penawaran tenaga kerja semakin tinggi 
karena semakin banyaknya penduduk yang memasuki usia kerja, dengan 
demikian penawaran tenaga kerja juga akan bertambah (Maharani, 2012).  
Umur mempunyai hubungan terhadap responsibilitas seseorang akan 
penawaran tenaga kerjanya. Semakin meningkat umur seseorang semakin 




karena semakin tinggi usia seseorang semakin besar tanggung jawab yang 
harus ditanggung. Meskipun pada titik tertentu penawaran akan menurun 
seiring dengan usia yang makin bertambah tua (Simanjuntak, 1998). 
Umur tenaga kerja berkaitan langsung dengan kondisi fisik seorang 
tenaga kerja dalam melakukan kegiatan kerjanya. Semakin tua umur 
tenaga kerja wanita, maka kondisi fisiknya lebih rendah sehingga akan 
berpengaruh pada produktivitas kerja (Eliana, 2007). 
Dari sisi kelompok umur, diketahui bahwa tingkat partisipasi 
penduduk wanita meningkat seirama dengan perkembangan umur. Namun 
demikian pada umur tertentu tingkat partisipasinya mencapai titik optimal 
kemudian menurun hingga titik terendah, terutama pada kelompok umur 
60-an. Berbagai variabel lain diperkirakan merupakan penyebab rendahnya 
tingkat partisipasi angkatan kerja wanita. Variabel-variabel tersebut antara 
lain pendidikan suami, jumlah kelahiran hidup dan pengaruh mertua yang 
kesemuanya merupakan penghalang dan perintang wanita untuk 
memasuki pasar kerja (Wambraw, 2007) 
 
2.7.4 Hubungan Penawaran Tenaga Kerja dengan Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula 
jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sehingga cenderung lebih 
mendorong ibu rumah tangga untuk ikut bekerja guna memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarganya. Namun, berbeda halnya apabila jumlah 




pendapatan keluarga meningkat karena sumber pendapatan bertambah 
sehingga kontribusi pendapatan ibu menurun (Soetarto, 2002) 
 Temuan Becker. G.S (1985) memperlihatkan bahwa wanita bekerja 
yang berkeluarga dan mempunyai anak diduga kurang mempunyai 
semangat dan kerja intensitas kerja untuk bekerja lebih keras dikarenakan 
pertimbangan tanggung jawab keluarga lebih utama. 
2.7.5  Hubungan Penawaran Tenaga Kerja dengan Non Labor Income 
Upah atau pendapatan mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam hubungannya dengan tingkat partisipasi angkatan kerja. Tingkat 
partisipasi wanita dalam angkatan kerja memiliki hubungan yang negatif 
dengan tingkat pendapatan atau penghasilan suami. Ini berarti bahwa jika 
pendapatan suami meningkat akan mengakibatkan penurunan tingkat 
partisipasi wanita dalam angkatan kerja. Wanita yang sudah menikah 
merupakan tenaga kerja ekstra akan memasuki angkatan kerja bila 
pendapatan suami mereka mengalami penurunan karena kehilangan 
pekerjaan. Hal ini karena wanita yang sudah menikah merupakan 
kelompok pekerja sekunder yakni yang beranggapan bahwa bekerja bukan 
merupakan kebutuhan primer (Watson, D., Wiese, D., Vaidya, J, & 
Tellegen, 1999).  
Dalam keluarga yang kondisi ekonominya masih rendah wanita 
selaku seorang isteri mempunyai kesadaran untuk membantu 
perekonomian keluarga, partisipasi mereka secara tidak langsung 
merupakan sumbangan yang besar bagi kehidupan keluarga. Rodger dan 
Standing dalam penelitiannya menyatakan bahwa hal-hal pokok penyebab 




ekonomi dalam rumah tangga. Keadaan ekonomi suami mereka tidak 
dapat memenuhi kebutuhan keluarga sehingga wanita ikut mencari nafkah. 
Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa semakin rendah pendapatan suami 
maka semakin besar jumlah jam kerja wanita (Effendy, 2013). 
 
2.7.6  Hubungan penawaran tenaga kerja dengan Lama Bekerja 
Sebagai Pedagang.  
Pengalaman kerja diartikan sebagai apa yang telah dialami. Dalam 
hal ini pengalaman kerja yaitu lama seseorang dalam bekerja dalam 
industri/perusahaan tempat mereka bekerja. Pengalaman kerja dijadikan 
sebagai faktor yang menetukan produktifitas karena pada industri tertentu 
semakin lama pengalaman kerja seseorang maka ia akan semakin terampil 
dan berpengalaman sehingga mutu dan kualitas kerja meningkat seiring 
dengan bertambahnya pengalaman kerja yang diikuti meningkatnya 
pendapatan  (Indrawati, 2006) 
Pengaruh pengalaman berusaha terhadap tingkat pendapatan 
pedagang telah dibuktikan dalam penelitian Tjiptoroso dalam Ilham (2014), 
Lamanya seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi kemampuan profesionalnya. Semakin lama menekuni 
bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan 
tentang selera ataupun perilaku konsumen. Ketrampilan berdagang makin 
bertambah dan semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang 
berhasil dijaring. Sehingga dari banyaknya pelanggan yang dijaring maka 





2.7 Hasil Penelitian Sebelumnya 
Studi empiris sebelumnya dilakukan oleh Catur Wulandhari Oktavina 
Wildan Syafitri pada tahun 2013 dengan judul “Analisis Produktivitas Pekerja 
Wanita Sektor Informal (Studi Kasus : Pedagang Kota Malang).” Penelitian Catur 
Wulandari menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner dan wawancara langsung kepada 100 responden wanita yang 
berprofesi sebagai pedagang informal. Karakteristik yang ditemukan mengenai 
pekerja informal di Kota Malang adalah didominasi pekerja informal wanita 
dengan status sudah menikah dengan tingkat umur yang produktif. Sistem 
kerjanya sebagian besar identik dengan waktu kerja yang panjang, 
ketidakamanan dalam menjalankan usaha informal terkait pengusiran oleh pihak 
pemerintah maupun keberadaan preman dan pungutan liar, sistem pengupahan 
yang mereka terima umumnya harian, akses yang terbatas untuk memperoleh 
kredit, serta sektor ini ternyata mampu memberikan pendapatan diatas tingkat 
UMR. Dari kedua model ekonometrika yang digunakan yakni Regresi Linear 
Berganda dan Logit, ditemukan faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas 
pekerja informal wanita Kota Malang adalah tingkat umur, status perkawinan, 
pengalaman kerja, jarak, lokasi usaha, status pekerjaan, sistem pengupahan dan 
keamanan. 
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Kurniati (2012) mengenai 
penawran tenaga kerja wanita nikah sektor informal di Kota makassar. Tujuan 
dari penenlitian ini adalah untuk mengalanalisis bebrapa faktor yang 
mempengaruhi penawaran tenaga kerja wanita yang telah menikah di pasar 
kerja yang meliputi pendapata, umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga 




adalah metode deskriptif dan kuantitatif. Untuk menganalisis hubungan antara 
variabel dependen dan independen, maka pengelolaan data dilakukan dengan 
metode analisis dengan model Ordinary Least Square (OLS). Hasil empiris dari 
penelitian ini menggambarakan bahwa variabel pendapatan (X1), Umur (X2), 
Pendidikan (X3), Jumlah Tanggungan (X4) dan Pengalaman Kerja (D1) 
berpengaruh secara  signifikan (nyata) terhadap variabel terikat (Y) yaitu 
penawaran angkatan kerja wanita. 
Penelitian yang dilakukan Indah, Khaerani (2010) tentang “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Penawaran Tenaga Kerja Wanita di Kota Binjai” 
menyatakan bahwa besarnya tingkat penawaran wanita untuk bekerja di pasar 
kerja dipengaruhi oleh faktor umum yakni tingkat kemiskinan ekonomi, serta 
keterbatasan suami untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Ketergantungan hidup pada pihak laki-laki yang tidak memadai mendorong kaum 
wanita untuk menawarkan dirinya di pasar kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi 
penawaran tenaga kerja wanita di pasar tenaga kerja yang meliputi umur, tingkat 
pendidikan, keberadaan anak/tanggungan, status diri, pendapatan/gaji wanita 
dan pendapatan/ gaji keluarga. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan metode penelitian yang digunakan adalah metode pengumpulan 
data dengan menggunakan metode wawancara dan kuisioner, dan metode 
analisis regresi linier berganda dengan metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary 
Last Square/OLS). Hasil empiris dari penelitian ini menggambarkan bahwa umur, 
pendidikan, status diri, dan pendapatan keluarga tidak significan mempengaruhi 




pendapatan/gaji wanita signifikan berpengaruh secara nyata terhadap 
penawaran tenaga kerja wanita. 
2.8 Kerangka Pikir 
Kerangka konseptual dibuat dengan memperhatikan uraian yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang 
dijadikan peneliti sebagai landasan berpikir untuk kedepannya. Landasan yang 
dimaksud akan lebih mengarahkan peneliti untuk menemukan data dan informasi 
dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya. 
Jumlah wanita yang bekerja pada usaha dagang sektor informal terus 
meningkat  setiap tahunnya serta banyak di antara wanita yang bekerja pada 
usaha dagang adalah wanita yang telah menikah. Meningkatnya tenaga kerja 
wanita pada beberapa tahun terakhir karena tuntutan ekonomi keluarga. 
Keputusan wanita untuk bekerja di pasar kerja sebagai alternatif terbaik yang di 
pilihnya.  
Penawaran tenaga  kerja  wanita dalam hal ini adalah jumlah jam kerja 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti pendapatan, pendidikan, 
umur, jumlah tanggungan, non labor income, lama bekerja sebagai pedagang, 













Berdasarkan permasalahan dan kajian teoritis yang ada maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
1. Diduga bahwa upah gaji, tingkat pendidikan,  jumlah tanggunggan keluarga 
dan pengalaman kerja sebagai pedagang mempunyai pengaruh positif 
terhadap penawaran tenaga kerja wanita. 
2. Diduga bahwa umur dan non labor income wanita mempunyai pengaruh 
negatif terhadap penawaran tenaga kerja wanita.  
3. Diduga bahwa ada perbedaan penawaran tenaga kerja wanita menikah 
beradarkan jenis usaha dagang. 








non labor income (X5)  
Lama bekerja sebagai 
pedagang (X6) 





3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan 
tepatnya di Pantai Losari, Pasar Terong, dan di pinggir jalan sekitar Kota 
Makassar. Lokasi tersebut dipilih karena melihat peningkatan terhadap 
penawaran tenaga kerja wanita pada tenaga usaha penjualan khususnya tenaga 
wanita yang sudah menikah.  Dimana sebagian dari mereka bekerja pada usaha 
dagang sektor informal yang tersebar di seluruh wilayah Kota Makassar. 
 
3.2. Populasi dan Jumlah Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang informal wanita menikah yang 
melakukan kegiatan menjual  barang, baik berupa makanan maupun 
nonmakanan sebagai mata pencahariannya sehari-hari.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili) (Sugiyono, 2014). Adapun jumlah sampel dari penelitian ini adalah 90 
responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
Stratified Random Sampling. Yang dimaksud dengan Proportionate Stratified 
Random Sampling adalah penarikan sampel dari anggota populasi secara acak 





3.3 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini terdiri atas dua jenis data, yaitu data primer dan data 
sekunder. 
1. Data Primer  
Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung di lapangan 
dengan melakukan wawancara dan membagikan kuisioner kepada 
narasumber mengenai aktivitas pelaku tenaga kerja wanita menikah pada 
usaha dagang sektor informal di Kota Makassar.  
2. Data Sekunder  
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait seperti Badan Pusat Statistik, Dinas 
Perindustrian, Dinas Ketenagakerjaan di Kota Makassar serta melakukan 
studi kepustakaan terhadap data-data yang dipublikasikan secara resmi, 
buku-buku, majalah-majalah atau pun laporan lain yang berhubungan 
dengan penelitian. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian lapangan (field research) 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan langsung ke lapangan, yaitu dilakukan 
dengan cara wawancari langsung wanita yang bekerja di Kota Makassar pada 
usaha dagang sektor informal. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan 
secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai dan tidak langsung 




Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan  
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.  
Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu suatu bentuk penelitian 
yang menggunakan sarana kepustakaan dengan menelaah bahasan teoritis dari 
berbagai buku-buku, buletin, artikel-artikel, dan karya ilmiah yang berhubungan 
dengan penulisan.  
 
3.5 Metode Analisis  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan kuantitatif, yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan dan 
menganalisis data beserta hal-hal yang berhubungan dengan angka-angka atau 
rumus-rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah. 
Adapun untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pendapatan, umur, 
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pendapatan tambahan, pengalaman 
kerja, jenis usaha dagang, dan tempat usaha dagang terhadap jam kerja wanita 
menikah di Kota Makassar akan dianalisis dengan menggunakan model analisis 
inferensial, yaitu analisis regresi berganda.  
Analisis regresi berganda yang dinyatakan dalam bentuk fungsi adalah 
sebagai berikut : 
Y = f(X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7) 
Selanjutnya secara eksplisit dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai 
berikut : 





Di mana : 
Y = Penawaran tenaga kerja (jam kerja) 
X1 = pendapatan pedagang (rupiah) 
X2 = pendidikan pedagang (tahun) 
X3 = umur pedagang (tahun) 
X4 = jumlah tanggungan pedagang (orang) 
X5 = penghasilan diluar sebagai pedagang per bulan (rupiah) 
X6 = lama bekerja sebagai pedagang (tahun) 
X7 = jenis usaha dagang 
 makanan  = 1 
non makanan = 0 
µ   = error tern 
β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7, = Koefisien regresi yakni parameter yang akan ditaksir 
untuk memperoleh gambaran tentang hubungan setiap variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
β0 = konstanta 
 
3.6  Uji Statistic  
Model dapat dikatakan baik jika hasil regresi yang telah didapat kemudian 
diuji melalui uji ekonometrika dan uji statistik. Uji ekonometrika diantaranya uji 
autokorelasi, uji multikolinear dan uji heteroskedastisitas. Uji statistik digunakan 
pada model penduga melalui uji F, sedangkan parameter-parameter regresi 





a. Uji F  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah model regresi yang digunakan valid. Model tersebut 
dikatakan valid apabila Fhitung > F Tabel dan sebaliknya apabila Fhitung < F 
Tabel maka model tersebut tidak valid. Untuk lebih mudahnya, dapat dengan 
melihat probabilitas dan membandingkannya dengan taraf kesalahan (a) yang 
digunakan yaitu 10 persen atau 0,1. Jika probabilitasnya < taraf kesalahan, maka 
dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan valid. 
b. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Apabila t hitung > t tabel 
maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat pangaruh antara variabel bebas 
yang diteliti dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika t hitung < t tabel, maka 
dapat dikatakan tidak signifikan.  
 
3.6 Definisi Operasional   
1.  Tenaga kerja wanita : wanita yang sudah menikah dan bekerja pada 
sektor informal khusunya sebagai pedagang di Kota Makasssar. 
2. Penawaran tenaga kerja yaitu jumlah jam kerja yang ditawarkan atau 
disediakan oleh para pekerja dalam kegiatan ekonomi selama  
jam/minggu. Diukur berdasarkan jam kerja wanita yang telah menikah 




3. Sektor informal : berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap, 
pekerja keluarga. 
4. Pendapatan merupakan penghasilan atau upah yang di peroleh perjam 
kerja selama selama seminggu.  (Rupiah)   
5. Umur diukur berdasarkan umur responden pada saat penelitian,umur 
responden yang akan di ambil adalah sama dengan atau dibawah 55 
tahun (Tahun) 
6. Pendidikan diukur berdasarkan lama sekolah  responden di pendidikan 
formal (Tahun)  
7. Tanggungan Keluarga merupakan jumlah orang atau anggota keluarga 
yang ditanggung oleh responden. (Orang) 
8. Non labor  income merupakan pendapatan yang diperoleh selain dari 
pendapatan yang di peroleh dari pekerjaan utamanya (berdagang) 
termasuk pendapatan suami dan pendapatan anggota keluarga lain jika 
ada. (Rupiah)  
9. Lama bekerja sebagai pedagang diukur berdasarkan berapa lama 
responden bekerja sebagai pedagang (tahun) 
10. Jenis usaha dagang untuk mengetahui jenis usaha dagang yang dikelolah 
oleh  tenaga kerja wanita menikah, apakah makanan atau non makanan. 
Dalam hal ini menggunakan variabel dummy dimana : 
makanan  = 1 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1      Deskriptif Kota Makassar 
4.1.1 Luas Wilayah  
Kota Makassar adalah salah satu wilayah administrative yang setingkat 
dengan kabupaten di Sulawesi Selatan, terletak antara 119º24'17'38” Bujur Timur 
dan 5º8'6'19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten 
Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah  selatan Kabupaten Gowa dan 
sebelah barat adalah Selat Makassar. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 
175,77 km2 yang meliputi 14 kecamatan, 143 kelurahan, 971 RW dan 4.789 RT. 
Untuk dapat melihat luas wilayah dan persentase terhadap  luas wilayah  masing 
– masing kecamatan di Kota Makassar disajikan pada Tabel 4.1.  
Berdasarkan Tabel 4.1 dibawah, bahwa kecamatan yang memiliki wilayah 
paling luas adalah Kecamatan Biringkanaya dengan luas area adalah 48,22 km2 
atau 27,43 persen dari luas Kota Makassar. Berikutnya adalah Kecamatan 
Tamalanrea dengan luas wilayah sebesar 31,84 km2 atau 18,11 persen dari luas 
Kota Makassar dan yang menempati urutan ketiga adalah Kecamatan Manggala 
24,14 km2 atau 13,73 persen dari luas Kota Makassar. Kecamatan yang memiliki 
luas wilayah paling kecil adalah Kecamatan Mariso dengan luas wilayah sebesar 
1.82 km2 atau 1,04 persen dari luas Kota Makassar. Disusul Kecamatan Wajo 
terkecil kedua sebesar 1,99 km2 atau 1,13 persen dari luas Kota Makassar dan 
Kecamatan Bontoala terkecil ketiga dengan luas wilayah sebesar 2,10 km2 atau 





Tabel 4.1 Luas Area dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar (km2) 
Sumber: Makassar Dalam Angka 2013 
4.1.2  Penduduk  
Populasi dan penyebaran penduduk suatu daerah sangat mempengaruhi 
ketersediaan akan sumberdaya manusia yang diberdayakan dalam upaya 
pertumbuhan ekonomi dan  pembangunannya, tidak terkecuali Kota Makassar 
sebagai Ibu Kota propinsi Sulawesi Selatan yang secara geografis juga berada 
pada posisi strategis sebagai pintu gerbang kawasan timur Indonesia yang 
berimplikasi pada derasnya arus urbanisasi maupun migrasi masuk dari 
kabupaten, Kota maupun propinsi lainnya. Dapat dilihat pada Tabel 4.2 terdapat 
jumlah penduduk, persentase penduduk dan kepadatan penduduk menurut 
kecamatan di Kota Makassar. 
Kode Wil Kecamatan  Luas Area 
(Km2) 
Persentase Terhadap Luas 
Kota Makassar ( persen) 
010 Mariso  1,82 1,04 
020 Mamajang  2,25 1,28 
030 Tamalate 20,21 11,50 
031 Rappocini  9,23 5,25 
040 Makassar 2,52 1,43 
050 Ujung Pandang  2,63 1,50 
060 Wajo 1,99 1,14 
070 Bontoala 2,10 1,19 
080 Ujung Tanah  5,94 3,38 
090 Tallo  5,83 3,32 
100 Panakkukang  17,05 9,70 
101 Manggala 24,14 13,73 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 
111 Tamalanrea 31,84 18,11 




Pada Tabel 4.2 dibawah dapat dilihat bahwa penduduk masih 
berkonsentrasi diwilayah kecamatan Biringkanaya, yaitu sebanyak 177.116 jiwa 
atau sekitar 12,93 persen dari total penduduk, disusul kecamatan Tamalate 
sebanyak 176.947 jiwa  (12,92 persen) dan Kecamatan Rappocini sebanyak 
154.184 jiwa (11,26 persen) sebaliknya kecamatan yang terendah adalah 
kecamatan Ujung pandang sebanyak 27.201 jiwa (1,99 persen). 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Dan Persebaran Penduduk Menurut 












10 Mariso  56.524 4,13 31.057 
20 Mamajang  59.170 4,32 26.298 
30 Tamalate 176.947 12,92 8.755 
31 Rappocini  154.184 11,26 16.705 
40 Makassar 82.027 5,99 32.550 
50 Ujung Pandang  27.201 1,99 10.343 
60 Wajo 29.630 2,16 14.889 
70 Bontoala 54.515 3,98 25.960 
80 Ujung Tanah  47.129 3,44 7.934 
90 Tallo  134.783 9,84 23.119 
100 Panakkukang  142.308 10,39 8.347 
101 Manggala 122.838 8,97 5.089 
110 Biringkanaya 177.116 12,93 3.673 
111 Tamalanrea 105.234 7,68 3.305 
7371 Makassar 1.369.606 100,00 7.792 
Sumber: Makassar Dalam Angka 2013 
Ditinjau dari kepadatan penduduknya, Kecamatan Makassar adalah 
terpadat yaitu 32.550 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (31.057 jiwa 
per km persegi) dan Kecamatan Mamajang (26.298 jiwa per km persegi) 
kecamatan yang berpenduduk terbanyak tidak serta merta menjadi yang 




hunian yang sempit tidak memungkinkan adanya pengembangan wilayah, 
sebaliknya tiga kecamatan yang kepadatan penduduknya masih rendah dan 
masih memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman yaitu 
Tamalanrea (3.305 jiwa per km persegi),  kecamatan Biringkanaya (3.673 jiwa 
per km persegi) dan Manggala (5.089 jiwa per km persegi). Untuk kecamatan 
yang persentase penduduknya tidak terlalu padat bisa jadi disebabkan 
merupakan pusat perkantoran, perbelanjaan, pelabuhan, Bandar udara, industry 
dan jasa. 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis 




Laki-laki Perempuan Jumlah Persentasi (%) 
< 15 198.182 185.631 383.523 28,00 
15-64 459.585 480.545 945.130 69,01 
65+ 19.070 26.885 45.955 3,36 
Jumlah 676.744 692.862 1.369.606 100,00 
Sumber: Makassar dalam Angka 2013 
Tabel. 4.3 diatas terlihat komposisi penduduk Kota Makassar menurut 
kelompok umur dan jenis kelaminnya. Kelompok umur yang terbesar di Kota 
Makassar adalah kelompok umur 15 sampai dengan 64 tahun dimana pada 
kelompok usia tersebut didominasi oleh perempuan dengan jumlah 480.545 jiwa. 
Jika melihat komposisi tersebut maka dapat dikatakan sebagian besar penduduk 








4.1.3 Status Kegiatan Usaha Tenaga Kerja Wanita di Kota Makassar 
 Tenaga kerja wanita lebih banyak bekerja di sektor jasa dan sektor 
perdagangan. Berdasarkan tabel 4.4 Pada tahun 2013 jumlah tenaga kerja 
wanita yang bekerja di sektor perdagangan meningkat menjadi 40,61 persen dari 
37,09 persen pada tahun 2012. Perdagangan dibagi menjadi dua subsektor, 
yaitu perdagangan besar dan perdagangan eceran. Perdagangan besar 
mencakup kegiatan pembelian dan penjualan kembali barang oleh pedagang 
dari produsen atau importir ke pedagang besar lainnya, pedagang eceran, 
perusahaan dan perusahaan nirlaba. Sedangkan pedagang eceran menyangkup 
kegiatan pedagang yang melayani konsumen perorangan atau rumah tangga 
tanpa merubah bentuk 
Tabel 4.4 
Penduduk Wanita Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Selama Seminggu 
yang Lalu Menurut Lapangan Pekerjaan Utama Kota Makassar 2009-2013 
 
Lapangan Pekerjaan Utama 2009 2010 2011 2012 2013* 
Pertanian, Kehutanan, 
Perburuan Dan Perikanan 
1.758 2.132 - -   - 
(0,92) (1,13) (0,0) (0,0) (0,0)  
      
 
    
Industri Pengolahan 
24.757 17.982 13.065 15.884 13.680 
(12,99) (9,49) (6,49) (8,17)  (6,92) 
      
 
    
Perdagangan Besar, Eceran, 
Rumah Makan, Hotel 
97.372 85.895 91.502 72.082 80.243 
(51,08) (45,34) (45,42) (37,09) (40,61) 
      
 
    
Jasa Kemasyarakatan, 
Sosial Dan Perorangan  
51.408 61.403 82.109 84.525 82.983 
(26,97) (32,41) (40,76) (43,48) (42,00) 
      
 
    
Lainnya 15.327 22.050 14.784 21.890 20.660 
  (8,04) (11,64) (7,34) (11,26)  (10,45) 






Status pekerjaan dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui status 
pekerjaan formal dan informal. Indikasi berkembangnya sektor informal dapat 
dilihat melalui peningkatan jumlah pekerja dengan status berusaha sendiri tanpa 
dibantu orang lain, berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap, pekerja tidak 
dibayar atau pekerja keluarga dan pekerja bebas. 
 
Tabel 4.5  
Penduduk Wanita Usia 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Selama Seminggu 
yang Lalu Menurut Jenis Pekerjaan Kota Makassar, 2011-2013 
 
Jenis Pekerjaan 2011 2012 2013 
Tenaga Profesional 
41.693 34.519 41.403 
(20,42) (17,75) (27,89) 
        
Pejabat Pelaksana 
2.576 750 7.454 
(1,26) (0,39) (5,02) 
        
Tenaga Usaha Penjualan 
43.249 61.009 64.043 
(21,19) (31,37) (43,14) 
        
Tenaga Usaha Jasa 
90.777 70.403 22.554 
(44,47) (36,20) (15,19) 
        
Tenaga Usaha Pertanian 
361  -  - 
(0,18)  (0,0)  (0,0) 
        
Tenaga Produksi, Operator Alat dan 
Pekerja Kasar 
25.483 27.810 12.988 
(12,48) (14,30) (8,75) 
Sumber : Badan Pusat Statistik, (2014, 2012) Indikator Kesejahteraan Rakyat 
Kota Makassar. 
 
Dengan memperhatikan Tabel 4.5 mengenai jumlah penduduk wanita usia 
15 tahun ke atas yang bekerja selama seminggu yang lalu jika dilihat dari jenis 
pekerjaan maka penduduk wanita Kota Makassar  lebih banyak bekerja sebagai 




itu penduduk wanita Kota makassar juga banyak yang bekerja sebagai tenaga 
profesional dan tenaga usaha jasa 
 
Tabel 4.6 
Penduduk Wanita Usia 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Selama Seminggu 
yang Lalu Menurut Status PekerjaanKota Makassar, 2010-2013 
Status Pekerjaan Utama 2010 2011 2012 2013* 
Berusaha Sendiri 39.267 28.721 30.385 27.844 
 
(20,71) (14,26) (15,63) (14,14) 
     
Berusaha dibantu Buruh 
Tidak Tetap 
15.301 22.154 10.606 8.105 
 
(8,07) (11,00) (5,46) (4,12) 
     
Berusaha dibantu Buruh 
Tetap 
3.205 7.022 5.555 5.719 
 
(1,69) (3,49) (2,86) (2,90) 
     
Buruh/Karyawan 110.652 118.091 126.793 136.605 
 
(58,36) (58,62) (65,23) (69,37) 
     
Pekerja Bebas di 
Nonpertanian 
2.180 2.910 6.896 3.994 
 
(1,15) (1,44) (3,55) (2,03) 
     
Pekerja Keluarga 18.998 22.562 14.156 14.669 
 
(10,02) (11,20) (7,28) (7,45) 




Tabel 4.6 menunjukkan status pekerjaan  yang dimiliki status pkerjaan 
wanita yang bekerja di Kota Makassar. Dari tabel diatas kita kemudian dapat 
mengelompokkan sektor formal dan sektor informal. Sektor informal  dapat dilihat 
melalui peningkatan jumlah pekerja dengan status berusaha sendiri tanpa 
dibantu orang lain, berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap, pekerja tidak 




4.2 Karakteristik Responden 
4.2.1  Distribusi Responden Menurut Umur 
 Umur tenaga kerja berkaitan langsung dengan kondisi fisik seorang 
tenaga kerja dalam melakukan kegiatannya dalam bekerja. Berdasarkan Tabel 
4.7 persentase umur tenaga kerja wanita menikah terbesar ditunjukkan oleh 
kelompok umur 35-45 tahun yaitu sebesar 44,44 persen. Sedangkan kelompok 
umur wanita menikah lebih dari 45 tahun (> 45 tahun) adalah sebanyak 28 orang 
atau sebesar 31,11 persen. Akan tetapi porsi kecil ditunjukkann oleh kelompok 
wanita menikah dengan usia kurang dari 35 tahun yaitu hanya sebesar 24,44 
persen. Hal ini menunjukkan wanita menikah pada usia kurang dari 35 tahun 
untuk bekerja masih rendah, hal ini disebabkann karena anak dan keluarga 
menjadi faktor utama dalam mengambil keputusan untuk bekerja. 
Tabel 4.7 Distribusi Responden Menurut Umur 
 
Umur (tahun) Jumlah Responden Persentase (%) 
< 35 22 24,44 
35-45 40 44,44 
46-55 28 31,11 
Jumlah 90 100 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2015 
Berbeda dengan wanita yang berada pada kelompok usia 35-45 tahun, 
usia ini merupakan usia reproduktif untuk wanita yang telah menikah dimana 
anak- anak mereka sudah mulai cukup besar dan memerlukan tambahan biaya 
yang tidak sedikit. Oleh karena itu pada umumnya pada rentang umur tersebut 







 4.2.2  Distribusi Respnden Menurut Pendidikan 
para pedagang wanita menikah yang bekerja di sektor informal tentunya 
tidak terlalu membutuhkan tingkat pendidikan untuk menggeluti pekerjaannya. 
Namun tingkat pendidikan yang ada sangat diperlukan dalam kehidupan dalam 
bekerja yang berada dikawasan perKotaan. Berikut ini dapat dilihat tingkat 
pendidikan responden pada Tabel 4.8 berikut ini : 







Tidak Punya Ijazah 7 7,78 
SD 20 22,22 
SMP 21 23,33 
SMA/SMK 34 37,78 
Lainnya (S1/DI) 8 8,89 
Jumlah 90 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Deskripsi responden menurut pendidikan yang ditamatkan pada Tabel 4.8 
di atas menunjukkan bahwa persntase pekerja wanita menikah SMA/SMK 
menduduki persentasi terbesar yaitu 37,78 persen. Kemudian responden yang 
hanya menganyam pendidikan SD dan SMP memiliki persentasi yang cukup 
besar yaitu masing-masing sebesar 22,22 persen dan 23,33 persen. Pada 
jenjang pendidikan starata satu (S1) dan diploma satu (D1) hanya sebesar 8,89 
persen atau sebanyak 8 orang.  
 
4.2.3  Distribusi Responden Menurut Jenis Barang Dagangan 
Jenis barang dagangan didefinisikan sebagai jenis barang yang di 
dagangakan oleh tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang sektor 





4.9 Distribusi Responden Menurut Jenis Barang Dagangan 
 





Makanan dan Minuman 50 55,56 
Pakaian Jadi, Mainan dsb 30 33,33 
Lainnya 10 11,11 
Jumlah 90 100,00 
Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas diperoleh data jumlah pedagang yang 
menjual makanan dan minumal sebanyak 50 orang atau sekitar 55,56 persen. 
Sedangkan jumlah pedagang wanita yang menjual pakaian jadi serta barang jadi 
lainnya yakni sebesar 33,33 persen. Untuk pedagang wanita selain makanan dan 
minuman serta pakaian jadi dan barang jadi lainnya sebanyak 10 orang  atau 
sebesar 11,11 persen. 
4.2.4 Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga  
Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah orang baik itu anggota 
keluarga, maupun orang lain (anak angkat) yang ditanggung dan dibiayai oleh 
tebaga kerja wanita menikah. 
 
Tabel 4.10 distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
 




≤ 2 24 26,67 
3 – 5 52 57,78 
> 5 14 15,56 
Jumlah 90 100,00 





Berdasarkan Tabel 4.10 di atas wanita menikah sebesar 26,67 persen memiliki 
jumlah tanggungan  ≤ 2 orang atau sebanyak 24 orang dari 90 orang responden. 
Kemudian sebanyak 52 orang memiliki 3-5 orang tanggungan dalam 
keluarganya. Dan hanya sekitar 15,56 persen yang memiliki jumlah tanggungan 
sebanyak lebih dari 5 orang. Selain yang menjadi tanggungan keluarga 
merupakan anak, Beberapa di antara jumlah tanggungan kelurga adalah anak 
angkat. Ada juga yang tanggungan keluarga wanita menikah merupakan cucu 
atau ponakan yang mereka biayai. 
4.2.5  Distribusi Responden Menurut Jam Kerja  
 Jumlah jam kerja menunjukkan banyaknya jam kerja yang dialokasikan 
oleh tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di Kota 
Makassar. Peningkatan jam kerja tenaga wanita menikah bertujuan untuk lebih 
meningkatkan output yang dihasilkan atau dengan kata lain untuk mendapatkan 
penghasilan yang lebih besar. Tabel 4.11 berikut ini menggambarkan alokasi 
waktu bekerja wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di Kota 
makassar. 
 
Tabel 4.11 Distribusi Responden Menurut Jumlah Jam Kerja 
 





< 45 5 5,56 
45-75 68 75,56 
> 75 17 18,89 
Jumlah 90 100,00 
Sumber : data primer setelah diolah, 2015  
Dilihat dari jam kerja tenga kerja wanita menikah usaha dagang sektor 




jam yaitu sebesar 75,56 persen. Untuk jumlah jam kerja kurang dari 45 jam 
hanya ada sebesar 5,56 persen dan ada sebeanyak 18,89 persen wanita 
menikah yang bekerja dengan jumlah jam kerja lebih dari 75 jam. Perminggu.  
 Jika diasumsikan bahwa jam kerja normal adalah 45 jam perminggu maka 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa jam kerja wanita menikah yang bekerja pada 
usaha dagang di sektor informal mempunyai jam kerja diatas jam kerja normal 
atau mempunyai jam kerja yang lebih panjang. sebagai contoh beberapa 
responden yang berdagang makanan (pisang epe) di pantai losari, jika 
ditanyakan jam mulai berjualan maka jumlah jam kerjanya adalah mulai dari 
pukul 3 sore hingga pukul 12 malam, pada hari-hari tertentu dalam seminggu 
seperti hari minggu yang padat pengunjung maka jumlah jam kerjanya bisa dari 
pukul 3 sore hingga pukul 4 subuh. Artinya jam kerjanya sudah lebih dari 12 jam 
perhari. Selain itu ternyata ada jam kerja yang tidak diperhitungkan yaitu pada 
saat responden menyiapakan barang dagangannya, pergi kepasar dan lain 
sebgainya. Jam kerja inilah yang biasanya tidak dihitung. 
 
4.2.6  Distribusi Reponden Menurut Pendapatan 
Pendapatan merupakan jumlah keuntungan bersih yang dihasilkan pada 
saat berdagang. Pada Tabel 4.12 berikut ini menggambarkan wanita menikah 
pada usaha dagang menghasilkan kurang dari 2.000.000 keuntungan perbulan 
sebanyak 44,44 persen.  Berdasarkan upah minimun regional provinsi sulawesi 
selatan yaitu sebesar 2.000.000 maka dapat disimpulkan bahwa pedagang 
sektor informal sebagian besar memperoleh pendapatan di bawah upah 
mininimum yang seharusnya diperoleh sementara pendapatan dibawah upah 




upah minimum yaitu antara 2.000.000 hingga 3.000.000 perbulan ada sebanyak 
31,11 persen. Pada pendapatan lebih dari 3.000.000 perbulan hanya ada 
sebesar 24,44 persen. 







< 2.000.000 40 44,44 
2.000.000-3.000.000 28 31,11 
>3.000.000 22 24,44 
Jumlah 90 100,00 
 
4.2.6 Distribusi Responden Menurut Non Labor Income 
Non labor income merupakan pendapatan yang diterima selain pendapatan 
yang diperoleh dari usaha yang sedang diteliti atau usaha dagang. Non labor 
income adalah pendapatan suami, atau pendapatan dari pekerjaan lain selain 
berdagang dan pendapatan anggota keluarga lainnya. 
 
Tabel 4.13 Distribusi Responden Menurut Non Labor Income 





100.000-400.000 26 28,89 
410.000-900.000 47 52,22 
910.000-1.400.000 17 18,89 
Jumlah 90 100,00 
Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Berdasarkan  Tabel 4.13, tanaga kerja wanita menikah yang memiliki  non 
labor income terbesar adalah 52,22 persen dengan pendapatan rata-rata 
400.000-900.000. kemudian untuk non labor income sebanyak 100.000-410.000 
ada sekitar 28,89 persen dari responden. Jika ditinjau berdasarkan non labor 




memiliki pendapatan yang lebih rendah dari pedapatan istri kerana kebanyakan 
lapangan pekerjaan suami adalah tukang ojek atau tukang becak yang hanya 
memperoleh upah sebanyak 20.000 perhari atau sekitar 150.000 perminggunya. 
Sedangkan jumlah wanita menikah yang mempunya non labor income lebih dari 
910.000 hanya ada sebanyak 18,89 persen dari responden yang ada. Untuk 
pendapatan lebih dari 900.000 perminggu dikarenakan wanita menikah memiliki 
pekerjaan lain selain berdagang, selain itu memiliki suami yang juga bekerja 
serta memiliki anak yang juga membantu dalam perekonomian keluarganya. 
 
4.2.7  Distribusi Responden Menurut Lama Usaha  
Lama usaha didefinisikan sebagai lama bekerja sebagai pedagang yang 
diukur dalam satuan tahun. Tabel di bawah ini menggambarkan jumlah maupun 
persentase wanita menikah yang bekerja pada usaha dagang sektor informal 
berdasarkan lama bekerja sebagai pedagang. 
 






1 -10 68 75,56 
11 -20 14 15,56 
21- 30 8 8,89 
Jumlah 90 100,00 
Data Primer Setelah Diolah, 2015 
tenaga kerja Wanita menikah yang telah bekerja pada usaha dagang sektor 
informal antara 1-10 tahun sebesar 50 persen atau sebanyak 68 orang dari 90 
responden. Sebanyak 14 orang atau 14,56 persen wanita menikah yang bekerja 
pada usaha dagang sektor informal telah bekerja selama antara 11-20 tahun. 




merupakan mereka yang telah berdagang dimulai saat mereka masih gadis atau 
masih dalam usia remaja yaitu hanya sebesar 8,89 persen. 
4.3 Hasil estimasi penawaran tenaga kerja wanita menikah menikah pada 
usaha dagang sektor informal Kota makassar. 
Hasil estimasi atau perhitungan regresi linear berganda mengenai analisis 
penawaran tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di 
Kota Makassar berdasarkan jam kerja yang meliputi pendapatan, pendidikan, 
umur, jumlah tanggungan keluarga, non labor income, lama bekerja sebagai 
pedagang dan jenis usaha dagang adalah sebagai berikut  : 
 
Tabel  4.15 Hasil estimasi penawaran tenaga kerja wanita menikah menikah pada 






Pendapatan 1.74E-5 1.882 0.063 
Pendidikan 0.687 1.621 0.109 
Umur -0.538 -2.887 0.005 
jumlah tanggungan 
keluarga 
1.896 2.139 0.035 
non labor income -1,56E-02 -2.680 0.009 
lama bekerja sebagai 
pedagang 
0.249 1.152 0.253 
jenis usaha dagang 6.596 1.664 0.100 
C 65.327 6.304 0.000 
R-Squared = 0.228       Adjusted R-Squared = 0.161641     n  = 90   
F-Statistic = 3.451         Prob (F-Statistic) = 0.003 
Ket. * Signifikan pada  α  = 10% 
Sumber : data primer setelah dianalisis, 2015 (lampiran 2) 
Untuk melihat hasil lengkapnya hasil analisis regresi berganda dapat 
dilihat pada (lampiran).  Berdasarkan pada tabel 4.15, maka dapat diketahui 




hipotesis yang dikemukan, hasil analisis regresi diatas menunjukkan bahwa 
konstanta = 65.327, apabila pendapatan, umur, pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, non labor income, lama bekerja sebagai pedagang dan jenis usaha 
dagang konstan maka jam kerja tenaga kerja wanita sebesar 65,327 jam/minggu.  
Koefisien Determinasi  (  ) dari hasil olahan data adalah 0,228. Hasil ini 
menunjukkan bahwa dari keseluruhan variabel independen yang diteliti yaitu: 
pendapatan, umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, non labor income, 
lama bekerja sebagai pedagang dan jenis usaha dagang dapat menjelaskan 
variabel dependen (penawaran tenaga kerja/minggu) sebesar 22 persen. 
Untuk mengetahui tingkat signifikasi dari variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara simultan, maka digunkan Uji-F. Berdasarkan pada tabel 
4.15. diperoleh nilai F-statistic sebesar 3,451 lebih besar dari  F tabel 1,79 pada 
taraf kepercayaan 90 persen (α = 10 %). Jadi dapat dikatakan bahwa faktor 
pendapatan, pendidikan, umur, jumlah tanggungan keluarga, non labor income, 
lama bekerja sebagai pedagang dan jenis usaha dagang  signifikan  terhadap  
penawaran tenaga wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di Kota 
Makassar berdasarkan jam kerjanya. Maka disimpulkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (F-
hitung > F- Tabel). 
4.4. Analisis dan Implikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penawaran 
Tenaga Kerja wanita menikahpada usaha dagang Sektor informal di 
Kota Makassar 
Berdasarkan hasil estimasi dari analisis data di atas, selanjutnya 
dilakukan penjabaran implikasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran 




Makassar. Adapun hasil analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian 
sebelumnya adalah sebagai berikut:  
 
4.4.1 Analisis Pengaruh pendapatan tenaga kerja wanita menikah Terhadap 
Penawaran Tenaga Kerja wanita menikah pada usaha dagang Sektor 
informal di Kota Makassar 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendapatan  berpengaruh 
positif  dan  signifikan  dalam  mempengaruhi  perubahan  variasi  jumlah  jam  
kerja wanita menikah di Kota Makassar. Nilai koefisien pendapatan sebesar 
1,74E-5 Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan pendapatan responden sebesar 
Rp1.000 maka akan menambah jam kerja wanita menikah sebesar 0,0174 
jam/minggu dengan asumsi variabel lain konstan. Dengan kata lain,  kenaikan 
upah akan menjadi indikasi untuk bertambahnya jumlah jam kerja. Selanjutnya, 
dengan melihat tingkat signifikasi dilihat dari nilai probabilitasnya pada taraf 
signifikan 0,1 sebesar 0,063, maka nilai signifikasi lebih kecil dari taraf signifikan. 
Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat dikatakan bahwa Pendapatan 
berpengaruh positif terhadap jumlah jam kerja wanita menikah dan berpengaruh 
nyata terhadap penawaran tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang 
sektor informal di Kota Makassar. 
Hasil penelitian ini Hal ini sesuai dengan penelitian yang oleh Indah 
Khairani bahwa pendapatan wanita signifikan berpengaruh secara nyata dan 
positif  terhadap penawaran tenaga kerja wanita.Sebagaimana dikemukakan 
oleh Manurung (2007) bahwa motivasi bekerja salah satunya adalah menambah 
penghasilan keluarga, di samping untuk mempertahankan standar hidup.  
Dalam ekonomi neo klasik  (Suparmoko, 2000) bahwa penyediaan atau 




Sebaliknya permintaan terhadap tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah 
meningkat. 
 
4.4.2. Analisis Pengaruh Pendidkan (Lama Sekolah) Terhadap Penawaran 
Tenaga Kerja Wanita Menikah Pada Usaha Dagang Sektor informal di 
Kota Makassar 
Pengaruh pendidikan responden terhadap penawaran tenaga kerja wanita 
menikah pada usaha dagang sektor informal ditunjukkan oleh nilai koefisien 
pendidikan wanita menikah sebesar 0,687 yang artinya bahwa setiap 
penambahan jumlah lama sekolah selama satu tahun dengan asumsi variabel 
lain konstan maka akan menambah jumlah jam kerja responden sebesar 0,687 
jam/minggu. Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendidikan   
berpengaruh positif. Tingkat signifikansi pengaruh pendidikan dilihat dari nilai 
probabilitasnya (α=10%) sebesar 0,109. , taraf signifikan lebih kecil dari pada 
probabilitas, hal ini berarti bahwa variabel pendidikan berpengaruh tidak  nyata 
terhadap penawaran tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang sektor 
informal Kota Makassar 
Pendidikan yang diperoleh wanita juga akann memperkuat persiapannya 
untuk memasuki kehidupan keluarga yang sejahtera. Sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Kurniati (2012) terkait penawaran tenaga kerja wanita 
menikah bahwa pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap jam 
kerja wanita menikah. Penelitian yang dilakukan oleh Sa’ir Tumanggor dan 
Sulaiman Efendi yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi akan 
semakin memberikan peluang kepada tenaga kerja wanita untuk bekerja 




pada gilirannya dengan semakin tingginya pendidikan akan semakin besar 
partisipasinya dalam tenaga kerja. Karena pendidikan yang diperoleh dianggap 
juga akan memperkuat persiapan untuk memasuki kehidupan keluarga yang 
lebih sejahtera. Namun dalam penelitian ini, tinggi rendahnya pendidikan bukan 
menjadi masalah terhadap jam kerja, justru wanita yang berpendidikan rendah 
yang memiliki jam kerja lebih banyak karena semakin banyak yang bisa mereka 
lakukan untuk bekerja atau melakukan penawaran maka semakin gampang 
mereka untuk masuk atau melakukan penawaran di sektor informal. Itu sebabnya 
banyak sebagian wanita lebih memilih untuk masuk ke sektor informal 
dibandingkan ke sektor formal karena pendidikan bukan batasan untuk mereka 
memperoleh pekerjaan. 
4.4.3 Analisis Pengaruh Umur Wanita Menikah Terhadap Penawaran Tenaga 
Kerja Wanita Menikah Pada Usaha Dagang Sektor Informal di Kota 
Makassar 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel umur wanita menikah 
berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi 
jumlah jam kerja wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di Kota 
Makassar. Hasil signifikasi pengujian menunjukkan umur wanita menikah dari 
hasil regresi mempunyai nilai signifikansi 0,005, maka nilai signifikansi lebih kecil 
dari taraf signifikan (α=10%). Selanjutnya, nilai koefisien regresi umur wanita 
menikah  sebesar -0,538. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan jumlah umur 
wanita menikah sebesar 1 tahun dengan asumsi variabel lain konstan maka akan 
mengurangi jumlah jam kerja responden sebesar 0,53 jam/minggu. Berdasarkan 
pada dua uraian tersebut dapat dikatakan bahwa jumlah umur tenaga kerja 




terhadap jumlah jam kerja wanita menikah dan signifikan dalam menjelaskan 
jumlah jam kerja wanita menikah. Hal ini sejalan dengan penelitian indah 
khaerani bahwa Variabel umur memiliki pengaruh yang negatif dan tidak 
signifikan terhadap jam kerja wanita.  
Dalam teori curahan waktu dikatakan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi keterlibatan wanita dalam kegiatan ekonomi adalah faktor umur. 
Pada mulanya semakin bertambah usia seseorang akan semakin tinggi waktu 
kerjanya. Namun, pada usia tertentu waktu kerjanya akan menurun sejalan 
dengan kekuatan fisik yang semakin menurun pula (simanjuntak, 1998) 
Hal ini sejalan dengan hipotesis yang mengatakan bahwa setiap 
penambahan umur akan mempengaruhi kondisi fisik seseorang semakin lemah 
sehingga dia tidak akan maksimal lagi dalam bekerja sehingga akan menurunkan 
pula jam kerja yang dia gunakan. Di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Tumanggor dan Sulaiman Efendi yang menyatakan bahwa semakin tinggi umur 
wanita maka akan semakin sedikit waktu yang digunakan untuk berpartisipasi 
dalam bekerja dan berpengaruh negatif dalam faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat partisipasi angkatan kerja wanita di kota Medan. Semakin tua , maka 
akan mengurangi jam kerjanya. 
 
4.4.4 Analisis Pengaruh jumlah tanggungan keluarga Terhadap Penawaran 
Tenaga Kerja wanita menikah Sektor informal di Kota Makassar 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja wanita menikah di Kota Makassar. Nilai koefisien regresi 




penambahan pendapatan rumah tangga sebanyak 1 orang jumlah tanggungan 
dengan asumsi variabel lain konstan maka akan menambah jumlah jam kerja 
responden sebesar 1,8 jam/minggu. Selanjutnya, dengan melihat tingkat 
signifikansi dilihat dari nilai probabilitasnya pada taraf signifikan 0,1 sebesar 
0,035 maka nilai signifikasi lebih kecil dari taraf signifikan. Berdasarkan pada dua 
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga 
berpengaruh positif terhadap jumlah jam kerja wanita menikah dan berpengaruh 
nyata terhadap penawaran tenaga kerja wanita menikah pada usaha dagang 
sektor informal di Kota Makassar. 
Hasil Survey Biaya Hidup (SBH) tahun 1989 membuktikan bahwa semakin 
besar jumlah anggota keluarga semakin besar pula proporsi pengeluaran 
keluarga untuk kehidupan sehari-harinya. Menurut soetarto (2002) Jumlah 
anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin banyak 
anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga 
yang harus dipenuhi sehingga cenderung lebih mendorong ibu rumah tangga 
untuk ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. 
4.4.5. Analisis Non Labor Income Terhadap Penawaran Tenaga Kerja 
wanita sektor informal di Kota Makassar 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel non labor income 
berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi 
jumlah jam kerja anak di kota Makassar. Nilai koefisien regresi non labor income 
sebesar -1,56E-5 Hal ini berarti bahwa setiap penambahan jumlah non labor 
income sebesar Rp1000  dengan asumsi variabel lain konstan maka akan 
mengurangi jumlah jam kerja responden sebesar 0,0156 jam/minggu. 




pada taraf signifikan α=10%  sebesar 0,009 maka nilai signifikasi lebih kecil dari 
taraf signifikan. Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 
non labor income berpengaruh negatif terhadap jumlah jam kerja wanita menikah 
dan berpengaruh nyata terhadap penawaran tenaga kerja wanita menikah pada 
usaha dagang sektor informal di Kota Makassar. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh indah 
khaerani bahwa Variabel jumlah tanggungan  memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Jam Kerja  tenaga Kerja Wanita menikah. Seperti yang 
dikatakan Rodger dan Standing dalam penelitiannya bahwa hal-hal pokok 
penyebab wanita adalah adanya pengaruh struktur ekonomi tingkatan ekonomi 
dalam rumah tangga. Keadaan ekonomi suami mereka tidak dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga sehingga wanita akan ikut terus mencari nafkah.  
 
4.4.6. Analisis Pengaruh Lama Bekerja Sebagai Pedagang Terhadap 
Penawaran Tenaga Kerja Wanita Menikah Sektor Informal di Kota 
Makassar 
 Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel lama bekerja sebagai 
pedagang tidak berpengaruh dalam mempengaruhi perubahan variasi jumlah 
jam kerja wanita menikah di Kota Makassar. Nilai koefisien regresi lama bekerja 
sebagai pedagang sebesar 0,24. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan 
jumlah lama bekerja selama satu tahun dengan asumsi variabel lain konstan 
maka akan mengurangi jumlah jam kerja responden sebesar 0,24 jam/minggu. 
Selanjutnya, dengan melihat tingkat signifikansi dilihat dari nilai probabilitasnya 
pada taraf signifikan α=10%  sebesar 0,253 maka nilai signifikasi lebih besar dari 




lama bekerja sebagai pedagang tidak berpengaruh terhdap jumlah jam kerja 
wanita menikah dan tidak berpengaruh nyata terhadap penawaran tenaga kerja 
wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di Kota Makassar. 
Pengalaman kerja dapat menggambarkan tingkat penguasaan seseorang 
terhadap suatu pekerjaan, yang  ada  pada akhirnya menjadi  ahli  dibidangnya. 
Dengan demikian, seseorang akan memiliki kesempatan meningkatkan 
pendapatan dan produktivitas dengan pengalaman yang jauh lebih lama. Namun 
dalam usaha dagang sektor informal, lama bekerja tidak berpegaruh terhadap 
jumlah jam kerja karena hanya membutuhkan modal saja dan tidak 
membutuhkan pengalaman kerja. 
 
4.4.7 Analisis Pengaruh Jenis Usaha Dagang Terhadap Penawaran Tenaga 
Wanita Menikah Pada Usaha Dagang Sektor Informal di Kota 
Makassar 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa tidak terdapat perbedaan dalam  
variabel jenis usaha dagang. Dalam penelitian ini jam kerja yang diteliti adalah 
jumlah jam kerja mulai berdagang hingga selasai dan tidak menghitung jumlah 
jam kerja untuk waktu memasak dan mempersiapkan barang dagangan 
pedagang makanan. Sehingga dalam penelitian ini tidak ada perbedaan 
berdasarkan jenis barang dagangan terhadap penawran tenaga kerja wanita 








Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan pendapatan, 
pendidikan, umur, jumlah tanggungan keluarga, non labor income, lama bekerja 
sebagai pedagang dan jenis usaha dagang terhadap penawaran tenaga kerja 
wanita menikah sektor informal di Kota Makassar. Berdasarkan hasil data 
regresi di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendapatan berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja wanita 
menikah sektor informal di Kota Makassar. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi pendapatan yang ditawarkan maka akan semakin 
tinggi keinginan partisipasinya untuk bekerja. 
2. Pendidikan dan lama bekerja sebagai pedagang berhubungan positif 
dan tidak berpengaruh nyata terhadap penawaran tenaga kerja 
wanita menikah pada usaha dagang sektor informal di Kota 
Makassar.  
3. Variabel umur dan variabel non labor income memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap penawaran tenga kerja wanita 
menikah pada usaha dagang sektor informal di Kota Makassar. 
semakin tuaumur wanita menikah maka jam kerjanya akan semakin 
berkurang. 
4. Variabel jumlah tanggungan keluarga memiliki hubungan positif dan 
berpengaruh signifikan terhadap penawaran tenga kerja wanita 




semakin banyak jumlah tanggungan keluarga mendorong wanita 
menikah untuk ikut berpartisipasi dalam mencari nafkah untuk 
keluarganya. 
5. Terdapat perbedaan antara pedagang makanan dan non makanan 
terhadap penawaran tenga kerja wanita menikah pada usaha dagang 
sektor informal di Kota Makassar. 
5.2 Saran 
Dari analisis yang diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa saran  
sebagai berikut :  
1. Sebaiknya pemerintah lebih memperbaiki masalah pendidikan 
masyarakat terutama untuk masyarakat golongan menengah ke bawah 
sehingga kedepannya kualitas pendidikan akan lebih baik secara 
menyeluruh ke semua golongan masyarakat.  
2. Adanya pemberian kemudahan kepada tenaga kerja wanita yang sudah 
menikah untuk juga dapat masuk ke pasar kerja, karena terkadang ada 
perusahaan dan sektor formal tidak mau menerima wanita yang sudah 
menikah untuk masuk ke dalam perusahaan atau kantor dengan alasan 
dan pertimbangan bahwa tenaga kerja wanita yang sudah menikah 
dianggap kurang profesional baik dari jumlah curahan jam kerja maupun 
biaya tambahan yang harus ditanggung oleh perusahaan. Sehingga 
terkadang terjadi diskriminasi pada wanita yang sudah menikah untuk 
masuk ke sektor formal.  
3. Di sarankan kepada peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan 
menggunakan variabel yang pengaruhnya tidak signifikan tersebut 
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Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
Jam 
Kerja 












: 1; Non 
Makanan 
0 
1 56 600000 6 28 2 725000 4 1 
2 49 525000 0 55 7 280000 3 1 
3 56 560000 9 41 3 945000 3 1 
4 63 420000 6 55 5 700000 30 1 
5 49 650000 9 30 4 500000 7 0 
6 56 455000 12 33 3 500000 10 0 
7 56 600000 9 21 3 500000 3 1 
8 63 700000 6 50 5 400000 3 1 
9 54 420000 6 48 4 310000 10 1 
10 49 550000 6 52 5 1000000 5 1 
11 49 750000 12 23 0 500000 1 1 
12 68 550000 12 48 5 500000 5 1 
13 56 330000 6 32 4 600000 2 1 
14 56 500000 0 38 2 300000 10 1 
15 35 350000 6 33 5 400000 3 0 
16 60 350000 6 30 5 280000 1 0 
17 56 700000 12 49 8 600000 3 1 
18 63 750000 6 49 5 600000 3 1 
19 56 350000 0 50 5 425000 15 1 
20 49 350000 6 38 8 500000 10 0 
21 37 450000 9 50 5 875000 8 0 
22 56 500000 16 42 2 375000 15 0 
23 84 350000 9 48 3 525000 2 1 
24 98 500000 12 38 6 300000 1 1 
25 70 400000 9 38 5 150000 9 1 
26 49 420000 9 46 3 150000 20 1 
27 70 450000 0 39 6 975000 22 1 
28 49 125000 0 51 4 100000 22 1 




30 42 400000 12 36 4 625000 5 0 
31 42 700000 9 43 4 750000 7 1 
32 63 900000 12 39 5 1400000 20 0 
33 63 560000 12 41 6 500000 3 0 
34 63 900000 12 42 5 875000 6 0 
35 63 900000 6 33 2 1000000 5 0 
36 63 850000 16 41 3 1000000 28 0 
37 63 900000 12 43 7 1200000 25 0 
38 63 700000 16 42 1 400000 20 0 
39 63 750000 12 35 4 500000 15 0 
40 63 800000 12 42 5 1250000 15 0 
41 84 350000 9 35 6 140000 10 1 
42 70 800000 12 41 5 375000 12 0 
43 56 920000 12 20 1 1000000 5 0 
44 98 850000 9 50 6 500000 10 0 
45 56 700000 16 51 4 850000 5 0 
46 70 350000 12 34 2 500000 7 1 
47 84 385000 12 30 2 875000 5 1 
48 105 910000 13 27 3 500000 10 0 
49 70 350000 6 48 2 650000 3 1 
50 56 350000 12 38 1 525000 3 1 
51 49 320000 12 39 4 875000 3 1 
52 56 400000 6 47 3 500000 3 1 
53 63 550000 9 40 4 525000 3 1 
54 35 700000 12 45 3 1000000 10 0 
55 84 900000 12 43 5 500000 10 0 
56 77 490000 9 40 4 200000 10 1 
57 84 200000 9 39 5 500000 1 1 
58 77 210000 9 46 3 250000 10 0 
59 84 560000 12 40 4 500000 1 1 
60 98 455000 9 35 8 200000 3 1 
61 84 550000 6 42 6 700000 3 1 
62 98 300000 12 46 6 150000 14 1 
63 63 140000 0 40 6 125000 3 1 
64 63 400000 12 38 1 500000 11 1 
65 56 600000 9 50 3 500000 3 1 
66 63 700000 6 21 5 400000 3 1 




68 63 900000 6 33 2 1000000 5 0 
69 63 850000 16 41 3 1000000 28 0 
70 63 900000 12 43 7 1200000 25 0 
71 70 350000 6 27 3 650000 3 1 
72 56 350000 12 38 1 525000 3 1 
73 49 320000 12 51 4 875000 3 1 
74 70 400000 9 38 2 150000 9 1 
75 49 420000 9 46 3 150000 20 1 
76 70 450000 0 39 1 975000 22 1 
77 63 900000 12 42 2 875000 6 0 
78 63 900000 6 33 2 1000000 5 0 
79 70 350000 6 27 2 650000 3 1 
80 56 350000 12 38 1 525000 3 1 
81 49 320000 12 51 4 875000 3 1 
82 70 800000 12 20 3 375000 12 0 
83 56 920000 12 41 1 1000000 5 0 
84 98 850000 9 20 2 500000 10 0 
85 56 700000 16 51 4 850000 5 0 
86 98 850000 9 20 2 500000 10 0 
87 70 800000 12 30 3 375000 12 0 
88 56 920000 12 50 1 1000000 5 0 
89 49 650000 9 50 4 500000 7 0 





LAMPIRAN 2  
 
HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA (SPSS) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,228 ,162 13,78089 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4588,252 7 655,465 3,451 ,003
b
 
Residual 15572,870 82 189,913   
Total 20161,122 89    
a. Dependent Variable: Y 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,5327 10,362  6,304 ,000 
X1 1,738E-5 ,000 ,258 1,882 ,063 
X2 ,687 ,424 ,181 1,621 ,109 
X3 -,538 ,186 -,315 -2,887 ,005 
X4 1,896 ,886 ,227 2,139 ,035 
X5 -1,560E-5 ,000 -,313 -2,680 ,009 
X6 ,249 ,216 ,118 1,152 ,253 
X7 6,596 3,965 ,219 1,664 ,100 










ANALISIS PENAWARAN TENAGA KERJA WANITA MENIKAH PADA USAHA DAGANG 
SEKTOR INFORMAL DI KOTA MKASSAR 
 
Kepada ibu yang terhormat, mohon bantuannya untuk mengisi daftar 
pernyataan/ kuesioner ini dengan tujuan kajian ilmiah. Segala informasi yang 
diperoleh tetap dijamin kerahasiaannya. 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (x) pada alternatif 
pertanyaan yang tersedia. 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama responden :.. ......................................................................................................... 
2. Alamat : ............................................................................................................................ 
3. No. Telepon/HP :. ............................................................................................................ 
4. Tempat/ tanggal lahir (tulis lengkap) :. ............................................................................ 
5. Umur  :. ............................................................................................................................ 
6. Agama :             a. Islam            b. Kristen          c. Budha         d. Lainnya 
7. Pendidikan yang ditamatkan/ ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki  : 
a. Tidak punya ijazah e. SMA kejuruan 
b. SD f. Diploma I/II/III 
c. SMP g. Sarjana S1 
d. SMA   h. S2/S3 
8. Status perkawinan :              a. Pertama           b. Kedua         c. Ketiga  
9. Status pekerjaan : 
a. Berusaha sendiri 
b. Berusaha dibantu buruh tidak tetap tidak dibayar 
c. Pekerja keluarga 
d. Lainnya 
10. Jenis barang dagangan 
a. Barang jadi 
b. Makanan 
c. Campuran 




Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu jumlah 
Jam 
        
Pendapatan 
        
 
12. Berapa modal yang dikeluarkan untuk berdagang.. ......................................... 
13. Berapa upah bersih (uang dan barang) yang biasanya diterima dari 
pekerjaan utama :................................................ perminggu/perbulan. 
(keuntungan bersih per minggu/ perbulan) 
14. Berapa lama ibu bekerja di pekerjaan sekarang ini :.. ...................................... tahun 
15. Apakah ada pekerjaan sampingan ibu, diluar pekerjaan utama?  
a. Ya  b. tidak 
16. Jika ya, berapa gaji/upah bersih (uang dan barang)yang biasanya diterima 
dari pekerjaan sampingan 
:..............................................................................per minggu/per bulan 
17. Tempat tanggal lahir suami :. ............................................................................ 
18. Pendidikan yang ditamatkan/ ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki : 
a. Tidak punya ijazah e. SMA kejuruan 
b. SD f. Diploma I/II/III 
c. SMP g. Sarjana S1 
d. SMA h. S2/S3 
19. Jenis pekerjaan suami :. .................................................................................... 
20. Berapa gaji/upah bersih (uang dan barang)yang biasanya diterima dari 
pekerjaan utama suami :.................................................................... per 
minggu/per bulan 
21. Berapa jumlah anggota rumah tangga yang menjadi tanggungan kepala 
rumah tangga/suami :.................................................................. 
22. Apakah ada anggota kelurga lain yang bekerja?  
a. Ya    b. tidak 
23. Jika ya, berapa gaji/upah bersih (uang dan barang) total pendapatan yang 
biasanya diterima dari pekerjaan utama anggota rumah tangga lainnya  
:................................................ per minggu/per bulan 
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  SMP N 3 Palopo  
  SMA N 3 Palopo  
  S1 Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
 
-Pendidikan Non Formal 
  Latihan Kepemimpinan Tingkat I Himajie 
  (Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu    Ekonomi) Tahun 2012 
Pengalaman 
- Pengurus Himajie FE-UH Periode 2013-2014 
- Pengurus FoSEI UNHAS Periode 2012-2013/2013-2014 
- MSO FoSEI UNHAS Periode 2014-2015 
- Kor. Kewirausahaan LDM AL- AQSHO UNHAS  
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
Makassar,   1 Juni  2015 
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